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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian atau research design dalam arti umum 

atau luas meliputi seluruh proses penelitian yang dilakukan dari 

mengajukan pertanyaan penelitian hingga ditemukan jawaban pertanyaan 

penelitian.
36

 Penelitian yang akan dilakukan penulis adalah penelitian 

jenis kuantitatif yang mana data-data yang  diperoleh sebagian besar 

berupa angka-angka.
37

 

Menurut Sugiono penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 

pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 

pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif atau statistika dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan. Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research) yang mana penelitian ini bisa dimulai dengan 

perumusan masalah yang tidak terlalu baku. Instrument yang digunakan 

juga hanya berisi tentang pedoman wawancara, pedoman wawancara ini 

juga dapat berkembang sesuai dengan kondisi yang ada di lapangan.
38

 

Penelitian kuantitatif pada umumnya dilakukan pada populasi 
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atau sampel tertentu yang representatif. Proses penelitian bersifat 

deduktif, di mana untuk menjawab rumusan masalah digunakan konsep 

atau teori sehingga dapat dirumuskan hipotesis. Hipotesis tersebut 

selanjutnya diuji melelui pengumpulan data lapangan. Untuk 

mengumpulkan data digunakan instrumen penelitian. Data yang yang 

terkumpul selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan 

aplikasi SPSS sehingga dapat disimpulkan hipotesis yang dirumuskan 

terbukti atau tidak.
39

 Tujuan akhir yang ingin dicapai dalam melakukan 

penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif adalah menguji 

teori, membangun fakta, menunjukkan hubungan dan pengaruh serta 

perbandingan antar variabel, memberikan deskripsi statistik, menaksir 

dan meramalkan hasilnya.
40

 

Subyek penilitian yang akan penulis teliti adalah konsumen 

pada Bakso Super Pak No Prambon Kab. Nganjuk. Objek penelitian 

yang akan diteliti meliputi kualitas produk apakah berpengaruh terhadap 

kepuasan konsumen dan manakah dari ketiga objek tersebut yang paling 

mempengaruhi kepuasan konsumen (variabel dependen). Penelitian ini 

akan dilakukan di Bakso Super Pak No Prambon Kab. Nganjuk. 

B. Variabel Penelitian  

Menurut Sugiyono menjelaskan mengenai pengertian dari variabel 

yaitu : “Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
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peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya”. Dalam penelitian ini 

penulis melakukan pengukuran terhadap keberadaan suatu variabel dengan 

menggunakan instrumen penelitian. Setelah itu penulis akan melanjutkan 

analisis untuk mencari pengaruh suatu variabel dengan variabel lain. 

Menurut Sugiyono, berdasarkan hubungan antara satu variabel dengan 

variabel lain, maka variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 a. Variabel Bebas (Independent Variable) Variabel ini sering disebut 

sebagai variabel stimulus, predicator, antecedent. Variabel bebas 

adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Maka dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel bebas (independent variable) 

adalah Pengaruh Kualitas Produk (X). 

 b. Variabel Terikat ( Dependent Variable) Variabel terikat (dependent 

variable) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas sesuai dengan masalah yang akan 

diteliti maka yang akan menjadi variabel terikat (dependent variable) 

adalah Kepuasan Konsumen (Y). 

C. Lokasi penelitian 

  Menurut Suharsimi Arikunto,“Objek penelitian adalah variabel 

penelitian yaitu sesuatu yang merupakan inti dari problematika penelitian.” 

Objek penelitian yang diteliti oleh penulis adalah pengaruh penerapan 

prosedur penjualan dan manfaat anggaran penjualan terhadap efektivitas 

penjualan. 
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   Menurut Suharsimi Arikunto: “Subjek penelitian adalah benda, hal, 

atau orang tempat data untuk variabel penelitian.” Subjek penelitian yang 

diteliti adalah Bakso Super Pak No  Prambon Kab. Nganjuk. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

keseluruhan subjek penelitian.
41

 Sedangkan menurut Restu  Kartiko 

Widi populasi adalah tiap grup atau kumpulan yang merupakan 

subyek penelitian.
42

 Pengertian lain menyebutkan, populasi merujuk 

pada sekumpulan orang atau objek yang memiliki kesamaan dalam 

satu atau beberapa hal yang membentuk masalah pokok dalam suatu 

penelitian, populasi yang akan diteliti harus didefinisikan dengan 

jelas sebelum penelitian dilakukan.
43

 

Adapun karakteristik peneliti yang menjadi responden dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Peneliti ini dilakukan pada seluruh konsumen di Bakso Super Pak 

No Prambon Kab. Nganjuk., dengan obyek peneliti     adalah seluruh 

konsumen yang mengunjungi tempat Tersebut. 

b. Penelitian ini hanya menguji kualitas produk terhadap kepuasan 

konsumen pada Bakso Super Pak No Prambon Kab. Nganjuk. 
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2. Sampel 

Sampel merupakan anggota dari suatu hasil serta ciri yang 

dipunyai populasi tersebut.
44

 Dikarenakan populasi pada penelitian ini 

jumlahnya tidak diketahui secara pasti, peneliti tidak mungkin 

menjangkau seluruh populasi. Sehingga pada penelitian ini teknik 

yang digunakan adalah teknik Accidental Sampling. Teknik 

Accidental Sampling merupakan pengambilan teknik berdasarkan 

salah satu yang cocok, yang artinya peneliti memperoleh sempel 

secara kebetulan tanpa adanya perencanaan terlebih dahulu serta 

peneliti meyakini bahwa orang tersebut layak atau dapat dipercaya 

untuk dijadikan sumber informasi dalam penelitian ini. Pada penelitian 

ini pengambilan sampel menggunakan kriteria yaitu: konsumen bakso 

Pak No Nganjuk.  

Untuk menentukan jumlah sampel yang akan digunakan 

peneliti menggunakan rumus dari Lemeshow, dikarenakan jumlah 

populasi yang tidak diketahui secara pasti. Dibawah ini rumus dari 

Lemeshow yaitu: 
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      n = 

          

   
 

     Keterangan: 

       n = Jumlah sampel 

       z = Skor z pada kepercayaan 95 % = 1,96 

      p = Maksimal estimasi = 50 % 

      d = Tingkat kesalahan = 10% 

Dari rumus diatas, maka sampel ditentukan dengan jumlah 

sebagai berikut :  

n = 
                 

    
 

n = 
                

    
 

n = 
      

    
 

n = 96,04 = 100 

 

Menurut hasil perhitungan, jumlah sampel telah ditemukan, 

untuk memudahkan penelitian maka akan digenapkan menjadi 100 

responden.
45

 

E. Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang valid dan akurat peneliti 

menggunakan metode Angket (Kuesioner) dalam pengumpulan data 

yang dianggap tepat dan sesuai dengan permasalahan.  

Angket atau kuesioner merupakan suatu teknik pengumpulan data 
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dengan memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada 

responden dengan harapan memberikan respon atas daftar pertanyaan 

tersebut.
46

 

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

tertutup karena alternative jawaban sudah ditentukan sebelumnya oleh 

peneliti. Sedangkan instrument daftar pertanyaan dapat berupa 

pertanyaan, checklist dan skala.
47

Dalam penelitian ini ada empat jawaban 

yang mengenai persetujuan responden terhadap pertanyaan atau 

pernyataan yang telah disediakan. Dengan ketentuan sebagai berikut : 

Tabel. 3 

 

 

SS Sangat Setuju 4 

S Setuju 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

 

Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan kuesioner 

dengan skala likert, variabel yang diukur dijabarkan menjadi 

indikator. Kemudian dijadikan sebagai tolak ukur untuk menyusun 

item-item instrument berupa pernyataan yang perlu dijawab oleh 

responden. 
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F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamatisecara spesifik 

semua fenomena ini disebut variabel penelitian. Instrumen-instrumen 

penelitian yang digunakan untuk mengukur variabel harus teruji validitas 

dan reliabilitasnya.
48

 

1. Uji Validitas  

Validitas adalah kemampuan untuk mengukur apa yang ingin 

diukur. Pengukuran dapat dilakukan secara langsung, melalui ukuran 

pengganti atau melalui pengukuran tidak langsung, dengan konstruk-

konstruk pengujian.
49

 Mutu penelitian terutama dinilai dari validitas 

hasil yang diperoleh. Validitas penelitian diklarifikasikan menjadi 

validitas internal dan validitas eksternal. Validitas internal yaitu 

berkaitan dengan keyakinan peneliti tentang kesahihan hasil 

penelitian, sedangkan validitas eksternal berkaitan dengan tingkat 

generalisasi hasil penelitian yang diperoleh.
50

 

Validitas adalah pertimbangan paling utama dalam 

mengevaluasi kualitas tes sebagai instrument ukur. Konsep validitas 

mengacu kepada kelayakan, kebermaknaan dan kebermanfaatan 

inferensi tertentu yang dapat dibuat berdasarkan skor hasil tes yang 

bersangkutan. Validasi tes itu sendiri adalah proses pengumpulan 
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bukti-bukti yang mendukung inferensi yang dimaksud.
51

 

2. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata reliability. 

suatu pengukuran yang mampu menghasilkan data yang memiliki 

tingkat reliabilitas tinggi disebut sebagai pengukuran yang reliabel.
52

 

Reabilitas juga diartikan derajat ketepatan, ketelitian atau keakuratan 

yang ditunjukkan oleh instrument penelitian.
53

 Reliabilitas 

menyangkut ketepatan alat ukur. Suatu alat ukur disebut mempunyai 

reliabilitas tinggi atau dapat dipercaya jika alat ukur mantab. Dalam 

pengertian alat ukur tersebut stabil, dapat diandalkan, dan dapat 

diramalkan.
54 

Sebelum melakukan analisis data-data penelitian, uji validitas 

dan reliabilitas instrument penelitian perlu dilakukan. Pengujian 

instrument penelitian ini menggunakan uji validitas dan reliabilits 

Alpha dengan bantuan program SPSS (Statistics Package for Social 

Sciences) for windows.Untuk menguji validitas dan reliabilitas data, 

maka materi item pertanyaan dalam kuesioner diujikan  kelayakannya 

terhadap 30 responden. 

Hal ini dilakukan agar tidak terdapat pertanyaan yang samar 

ataupun kurang bisa dipahami oleh responden dari seluruh item 
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pertanyaan yang diajukan. Sehingga butir-butir pertanyaan tersebut 

benar-benar bisa mengukur apa yang diukur dan menunjukkan 

keabsahan suatu alat ukur. Adapun langkah proses validitas dan 

reliabilitas instrumennya adalah : 

1) Jika koefisien korelasi > r tabel, maka butir atau variabel tersebut 

valid. 

2) Jika koefisien korelasi < r tabel, maka butir atau variabel tersebut 

tidak valid. 

Atau bisa juga dilakukan dengan uji t, dengan prosedur; 

ambil angka r hasil suatu variabel (butir pertanyaan) dari proses 

validitas dan reliabilitas. Keputusan nilai t dapat dinyatakan dengan 

kasifikasi sebagai berikut: 

a. Jika t hitung < t tabel, maka terdapat korelasi positif. 

b. Jika t hitung > t tabel, maka tidak terdapat korelasi 

  Menguji validitas dengan melihat nilai r pada kolom correted 

item-total correlation pada tabel item-total statistics, kemudian 

dibandingkan dengan r tabel. Menguji reliabilitas dengan melihat nilai r 

Alpha yang terletak di akhir output, kemudian dibandingkan dengan r 

tabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 

seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari 

waktu ke waktu. Reliabilitas suatu test merujuk pada derajat 

stabilitas, konsistensi, daya prediksi, dan akurasi. Pengukuran 

yang memiliki reliabilitas yang tinggi adalah pengukuran yang 
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dapat menghasilkan data yang reliabel. 

G. Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas yang 

bertujuan untuk menguji apakah regresi, variabel pengganggu atau 

residual memiliki distribusi normal agar data bisa digunakan 

dalam uji     F dan uji t, jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik  

menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil, untuk mengiji 

normalitas, dalam penelitian ini penulis menggunakan cara uji 

statistik kolmogroo-Smirnoo (K-S), jika nilai K-S > α = 0,05 

berarti data terdistribusi dengan normal.
55

 

b. Uji  Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedatisitas dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah ada regresi ketidak samaan varian dari residual 

pengamatan kepengamatan lain artinya ketidaksamaan yang             

dimaksud adalah adanya pola yang tidak sama antara satu variance 

residual. Pada penelitian ini menggunakan uji glejser, dimana 

model regresi apabila nilai signifikasi antara variabel independen 

dengan residual lebih dari 0,05. 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dalam penelitian ini bertujuan menguji 
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apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 

periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 

ada problem autokorelasi.
56

 

d. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas dalam penelitian ini dilakukan 

untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya kolerasi 

antara variabel bebas (independent), karena model regresi yang 

baik seharusnya tidak menjadi kolerasi diantara variabel 

independent. Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan 

VIF (Variance Inflation Factor). Adanya multikolinearitas 

ditunjukkan dengan nilai tolerance ≥ 0,01 atau ≤ 10. 

2. Analisis Korelasi 

Salah satu analisis korelasi yang digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara satu variable dengan variable yang 

lainnya. Pada penelitian ini, korelasi yang digunakan adalah korelasi 

bivariate untuk melihat bagaimana hubungan antara dua variable yaitu 

variable Y dengan variable X. Pada analisis korelasi dapat dilihat 

apakah suatu hubungan yang terjadi adalah negative, jika tandanya 

posistif korelasinya positif. 

Untuk mengetahui apakah hubungan yang terjadi antara dua 

variable signifikan atau tidak dengan menggunakan Rtabel atau sig. 
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Jika nilai ׀R hitung׀ > R tabel maka hubungan antara kedua variable 

tersebut signifikan dan Sebaliknya jika ׀Rhitung׀ < Rtabel maka 

hubungan antara kedua variable tersebut tidak signifikan (tidak 

berpengaruh). Penentuan Rtabel dilakukan dengan menggunakan table 

R Product Moment.
57

 

3. Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk 

mengetahui besarnya pengaruh satu variabel bebas terhadap satu 

variabel terikat.
58

  

4. Koefisien Determinasi 

Koefisien Determinasi (R
2
) adalah mengukur seberapa 

jauh kemmapuan model dalam menerangkan varaiasi varaiabel 

dependen. Nilai koefisien dari determinasi adalah antara nol dan satu. 

Nilai R
2
 yang terkecil berarti kemampuan variabel-variabel 

independen terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-

variabel independennya memberikan hampir semua yang 

dibutuhkan.
59

 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji t 

Uji t dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk menguji 
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bagaimana pengaruh masing-masing variabel bebasnya secara 

sendiri-sendiri terhadap variabel terikatnya. Uji ini dapat dilakukan 

dengan mambandingkan t hitung dengan t tabel atau dengan melihat 

kolom signifikansi pada masing- masing t hitung, proses uji t identik 

dengan Uji F (lihat perhitungan SPSS pada Coefficient Regression 

Full Model/Enter). Atau bisa diganti dengan Uji metode Stepwise.
60

 

b. Uji F 

Uji F dapat dilakukan dengan membandingkan F hitung 

dengan Tabel F: F Tabel dalam Excel, jika F hitung > dari F tabel, (Ho 

di tolak Ha diterima) maka model signifikan atau bisa dilihat dalam 

kolom signifikansi pada Anova (Olahan dengan SPSS, Gunakan Uji 

Regresi dengan Metode Enter/Full Model). Model signifikan selama 

kolom signifikansi (%) < Alpha (kesiapan berbuat salah tipe 1, yang 

menentukan peneliti sendiri, ilmu sosial biasanya paling besar alpha 

10%, atau 5% atau 1%). Dan sebaliknya jika F hitung < F tabel, maka 

model tidak signifikan, hal ini juga ditandai nilai kolom signifikansi 

(%) akan lebih besar dari alpha.
61
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